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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap keinginan pindah kerja PT. Srikandi Plastik Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa turnover intention karyawan PT. Srikandi Plastik Sidoarjo dapat dibentuk melalui adanya burnout yang tinggi oleh karyawan. 

2. Burnout berpengaruh signifikan terhadap keinginan pindah kerja PT. Srikandi Plastik Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa turnover intention dapat dibentuk melalui adanya Burnout yang buruk dibenak karyawan PT. Srikandi Plastik Sidoarjo.

3. Konflik kerja dan Burnout secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keinginan pindah kerja PT. Srikandi Plastik Sidoarjo. 
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pengaruh konflik kerja dan burnout terhadap turnover intention pada karyawan PT. Srikandi Plastik Sidoarjo, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pengelola PT. Srikandi Plastik Sidoarjo:
a. Diharapkan agar pihak PT. Srikandi Plastik Sidoarjo dapat menurunkan konflik kerja dan burnout para karyawan dengan memberikan beban kerja yang sesuai dan tidak melebihi ketentuan yang ada.

b. Diharapkan agar pihak PT. Srikandi Plastik Sidoarjo dapat meminimalisasi tingkat turnover karyawan dengan mengantisipasi kejenuhan yang dialami karyawan dalam bekerja.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan hasil dalam penelitian ini dengan menambahkan variabel lainnya yang dapat berpengaruh terhadap turnover intention.
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